BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penghargaan dan penghormatan terhadap kehidupan merupakan tuntutan
fundamental yang semestinya menjadi pedoman dalam kehidupan manusia. Kehidupan
manusia yang seringkali diwarnai dengan berbagai macam persoalan membuat
manusia mengalami keputusasaan dalam hidupnya dan sering kali mengambil
keputusan yang salah dengan melakukan bunuh diri. Tindakan bunuh diri itu sendiri
selalu diikuti dengan berbagai penyebab. Mulai dari faktor psikologis, matinya hati
nurani, depresi, pribadi yang stres, dan sebagainya. Tindakan mengakhiri hidup dengan
bunuh diri dewasa ini sangat marak terjadi dan bahkan diterima sebagai cara untuk bisa
keluar dari persoalan hidup. Motif dari tindakan bunuh diri pun ada berbagai macam.
Mulai dari usaha untuk membebaskan diri dari masalah, sebagai bentuk penolakan
terhadap diri, faktor putus cinta dan lain sebagainya.

Tindakan bunuh diri yang dilakukan seseorang tentu mempunyai dampak buruk
bagi orang yang ditinggalkan terutama keluarga dekat. Masalah ini hampir terjadi di
berbagai lapisan masyarakat. Semua persoalan yang pada akhirnya tak kunjung selesai
dengan tingkat pengendalian diri yang lemah membuat manusia tidak lagi takut akan
hukum Allah. Perintah “Jangan membunuh” dalam Keluaran 20:13 juga mengandung
tugas untuk menghargai dan memilihara kehidupan. Tindakan bunuh diri sejatinya
adalah tindakan yang melawan kodrat Allah.

Dalam Kitab Suci tindakan bunuh diri itu dipandang sebagai pelanggaran
terhadap hukum Allah (Kel. 20:13). Bunuh diri menjadi perbuatan yang merusak hidup
sebagai karunia. Ada beberapa contoh dalam Alkitab sebagaimana dijelaskan dalam
Bab satu tulisan ini bahwa ada beberapa tokoh dalam Alkitab yang melakukan bunuh
diri yang berakar pada ketidakpercayaan dan ketidaksetiaan kepada Allah. Mesti
dipahami bahwa bunuh diri itu tidak selalu timbul dari motif yang sama tetapi
bagaimanapun juga bunuh diri adalah dosa yang sangat berat. Allah yang menjadi

otoritas penuh dalam kehidupan manusia dan satu-satunya yang berdaulat atas hidup
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manusia. Dengan demikian siapapun yang melakukan bunuh diri, secara sadar atau pun
tidak, sudah merusak kedaulatan Allah terhadap hidup itu sendiri.

Allah menghendaki agar umat Israel sebagai bangsa pilihan-Nya sejak awal
berkewajiban untuk setia pada hukum-Nya. Penegasan ini masih relevan dalam konteks
sekarang, di mana manusia mesti menaati apa yang dikehendaki Allah terutama dalam
hal hidup kudus. Hidup kudus dalam arti bahwa kehidupan itu semestinya dijaga, terus
ditumbuhkembangkan. Undangan untuk hidup kudus yang dikehendaki Allah mesti
ditanggapi oleh manusia dengan menjaga hidup sebagai anugerah.

Firman Allah “jangan membunuh” akan menyadarkan manusia bahwa
kehidupan sejatinya sangat berharga dan merupakan anugerah dari Allah. Manusia
harus menyadari bahwa tubuhnya adalah gambaran Allah. Dalam setiap tubuh manusia
tercermin diri Allah. Perintah Allah “jangan membunuh” menjadi tuntutan atau

pedoman bagi kehidupan manusia untuk menghargai kehidupan.

5.2 Usul dan Saran

Melalui karya ilmiah ini, penulis ingin mengajak semua pembaca untuk bisa
lebih peka terhadap persoalan bunuh diri yang marak terjadi dewasa ini. Orang harus
menyadari apa yang menjadi kehendak Allah untuk bisa menaati perintah dan hukum-
Nya yang terdapat dalam Kitab Keluaran 20:13. Ada menganjurkan beberapa saran
yang kira-nya dapat membantu mengatasi persoalan bunuh diri yang marak terjadi saat
ini.

Pertama, bagi tokoh agama. Tokoh agama pada dasarnya mempunyai peran
penting untuk menumbuhkembangankan iman umat. Mereka dianggap sebagai figur
yang mempunyai wawasan yang luas terutama tentang ajaran dan kultus agama yang
dipimpinnya. Dari peran ini maka diharapkan agar tokoh agama mampu mendorong
umatnya untuk tidak terlarut dalam permasalahan hidupnya yang pada akhirnya
berujung pada tindakan bunuh diri. Tokoh agama diharapkan mampu menjadi agen
perubahan untuk masalah yang dihadapi masyarakat dan menjadi wadah untuk mencari

jalan keluar dari persoalan yang dihadapi masyarakat.
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Kedua, bagi Lembaga Pendidikan. Pendidikan merupakan suatu jalan untuk
memanusiakan manusia. Dengan pendidikan seseorang mampu berpikir Kritis dan
mampu memecahkan persoalan yang dihadapinya. Namun, tak jarang dalam ruang
lingkup pendidikan juga masih terdapat beberapa kendala yang mesti dibenahi
terutama untuk merekonstruksi pemahaman peserta didik untuk tidak terjebak dalam
persoalan hidupnya. Untuk itu Lembaga pendidikan diharapkan mampu mengarahkan
para peserta didik untuk menjadi pribadi yang tahu dan sadar untuk menghargai
kehidupan sebagai karunia Allah. Upaya itu diharapkan dilakukan secara terus menerus
agar peserta didik mampu mengendalikan dirinya sendiri dengan menolak segala
tingkat kejahatan yang dapat merusak diri sendiri dan orang lain.

Ketiga, bagi keluarga. Keluarga merupakan tempat pertama di mana seseorang
dibentuk dan dididik untuk menjadi pribadi yang berguna. Keluarga menjadi kekuatan
bagi individu untuk bisa berkembang dan mampu bergaul dengan orang lain. Segala
bentuk perkembangan anak baik secara biologis maupun psikologis mesti diperhatikan
oleh keluarga. Orang tua mesti mampu memainkan perannya untuk menciptakan
keharmonisan dalam keluarga agar anak tidak merasa tertekan dan kemudian menderita
secara psikologis. Keluarga diharapkan mampu memberikan perhatian dan juga kasih
kasih sayangnya. Oleh karena itu kepribadian seseorang sangat bergantung pada pola
asuh pertama yaitu keluarga.

Keempat bagi masyarakat umum, Kehidupan seseorang sejatinya tidak bisa
dilepas pisahkan dari kehidupan orang lain. Seseorang yang hidupnya bermasalah yang
penuh dengan beban hidup tentu saja memerlukan bantuan orang lain untuk bisa keluar
dari persoalan hidupnya. Oleh karena itu, masyarakat umum diharapkan tidak menutup
mata untuk saling membantu menyelesaikan persoalan yang dihadapi seseorang.
Masyarakat umum mesti peka dan peduli terhadap penderitaan orang lain. Keterlibatan
masyarakat umum dalam menanggapi masalah bunuh diri sangat penting. Ada bersama
untuk saling mendukung dan menguatkan akan terjadi apabila masyarakat menyadari

bahwa keberadaanya sebagai manusia lain
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